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INTISARI 

 

Krisis 1997 silam membawa dampak buruk bagi sektor perbankan. Faktor 

fundamental yang menjadi alasan buruknya keadaan bank saat itu ialah 

ketidakmampuan manajemen dalam mengelola bank dengan baik dan faktor lain 

seperti naikknya kurs Rupiah dan inflasi. Meningkatnya persaingan melaui era 

Digital banking 4.0 saat ini juga tak akan lepas mempengaruhi perolehan laba bank. 

Penelitiann ini bertujuan untuk  menguji pengaruh faktor internal melalui CAR dan 

LDR serta faktor eksternal melalui tingkat inflasi, BI Rate dan nilai tukar Rupiah 

(kurs) terhadap ROA bank umum konvensional periode 2014-2018. 

Sampel yang digunakan ialah data tahunan dari CAR, LDR, tingkat inflasi, 

BI Rate, nilai tukar Rupiah (kurs) dan ROA periode 2014-2018. Jenis data untuk 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan 

Bank Indonesia. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengarih positif terhadap ROA 

secara signifikan. Nilai tukar Rupiah (kurs) berpengaruh negatif terhadap ROA 

secara signifikan. Sedangkan LDR, tingkat Inflasi dan BI Rate tidak berpengaruh 

terhadap ROA. Nilai dari R2 adalah sebesar 11,4% yang artinya CAR, LDR, tingkat 

inflasi, BI Rate dan nilai tukar Rupiah (kurs) pada model regresi dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap ROA sebesar 11,4% serta sisanya sebesar 88,6% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar dari variabel yang dipakai dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: CAR, LDR, tingkat inflasi, BI Rate, nilai tukar Rupiah (kurs). 
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ABSTRACT 

 

The 1997 crisis had a bad impact on the banking sector. The fundamental 

factors that contributed to the poor condition of the bank at that time were the 

management's inability to manage the bank properly and other factors such as the 

increase in the Rupiah exchange rate and inflation. Increased competition through 

the current era of digital banking 4.0 will also not be separated from affecting bank 

profits. This study aims to examine the influence of internal factors through CAR 

and LDR as well as external factors through inflation rate, BI Rate and the Rupiah 

exchange rate on the ROA of conventional commercial banks for the 2014-2018 

period. 

The sample used is annual data from CAR, LDR, inflation rate, BI Rate, 

Rupiah exchange rate and ROA for the 2014-2018 period. The type of data for this 

research is secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange and Bank 

Indonesia. The method of analysis in this study is multiple linear regression 

analysis. 

The results showed that CAR has a significant positive effect on ROA. The 

Rupiah exchange rate has a significant negative effect on ROA. Meanwhile, LDR, 

inflation rate and BI Rate have no effect on ROA. The value of R2 is 11.4%, which 

means that CAR, LDR, inflation rate, BI Rate and Rupiah exchange rate in the 

regression model can explain the effect on ROA of 11.4% and the remaining 88.6% 

is explained by other variables than the variables used in this study. 

Keywords: CAR, LDR, inflation rate, BI Rate, Rupiah exchange rate. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan ditinjau berdasarkan UU RI No. 10 Tahun 1998 mengungkapkan 

bahwa bank ialah lembaga yang memiliki tugas untuk mengumpulkan dana melalui 

simpanan serta disalurkan kembali ke masyarakat melalui pinjaman untuk 

menaikkan taraf hidup masyarakat luas. Dengan demikian, bank mempunyai 

kewenangan sebagai agen perantara atau financial intermediary antara pihak yang 

memiliki dana lebih dengan pihak yang membutuhkannya serta memiliki fungsi 

lainnya seperti pemberian jasa transfer dana untuk membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran. 

 Perkembangan struktural bank di Indonesia dari waktu ke waktu selalu 

berubah. Perubahan tersebut disebabkan oleh berubahnya kondisi ekonomi mikro 

& makro serta oleh kebijakan lain yang dikeluarkan pemerintah. Sebagai contoh, 

pemerintah melalui BI pada tahun 2016 mengeluarkan kebijakan tentang perubahan 

suku bunga acuan BI Rate menjadi BI 7-Days Reverse Repo Rate yang berlaku 

hingga kini. Hal ini karena BI Rate dianggap tidak cukup ampuh mempengaruhi 

suku bunga perbankan sebab tidak mencerminkan suku bunga pasar uang yang 

sebenarnya sehingga perubahan pun perlu dilakukan. 

 Terjadinya monetary crisis di Indonesia pada Juli 1997 berdampak buruk 

bagi sektor perbankan. Krisis ini lalu menyebabkan banyak perbankan mengalami 

kredit macet. Jatuhnya kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika juga memperburuk 

keadaan saat itu. Satu per satu bank yang beroperasi mulai berjatuhan akibat 

kekurangan likuiditas. Hal ini kemudian mempengaruhi iklim investasi perbankan, 

yang berimbas pada beratnya kondisi perekonomian di Indonesia. 
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Dampak ekonomi yang luar biasa akibat krisis 1997 tak lepas dari 

berlakunya kebijakan populer yang terjadi di Indonesia kala itu. Kebijakan ini 

dikenal dengan Kebijakan Oktober 1988 (Pakto) yang menjadi barometer pesatnya 

pertumbuhan jumlah bank akibat mudahnya syarat pendirian sebuah bank. Pasca 

penerbitan kebijakan ini, jumlah bank baru di Indonesia tumbuh menjamur. Namun 

disayangkan, booming-nya pertumbuhan perbankan ini tidak diikuti dengan 

manajerial perbankan yang memadai. Prinsip prudensial bank (kehati-hatian dalam 

pengelolaan perbankan) yang seharusnya dijalankan, tidak terlaksana dengan baik 

sehingga kondisi perbankan saat itu dinilai sangat rapuh.  

Musa (2008) berpendapat, banyak faktor fundamental yang menyebabkan 

terjadinya monetary crisis 1997. Faktor tersebut di antaranya: Pertama, lemahnya 

pengawasan sehingga membuat sistem perbankan tidak berjalan dengan baik. 

Kedua, lonjakan penyaluran kredit yang tinggi tanpa melakukan analisis 

menyeluruh terhadap debitur. Ketiga, struktur permodalan perbankan yang lemah. 

Pemberian kredit yang masif tidak diikuti dengan peningkatan dan pengembangan 

struktur permodalan bank bersangkutan sehingga berdampak pada meningkatnya 

potensi kredit macet karena rasio permodalan terhadap kredit yang disalurkan 

sangat rendah. Keempat, kurangnya penerapan integrated risk management 

(manajemen risiko yang terintegrasi) baik secara operasional, transaksi dan risiko 

pasar. 

Setelah dampak krisis 1997 mereda, perlahan industri perbankan di 

Indonesia mulai berbenah. Bank Indonesia selaku bank sentral lalu membentuk 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang secara resmi berdiri pada 9 Januari 

2004 dengan fungsi untuk memperbaiki dan merestrukturisasi kinerja sebuah bank. 
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Berdasarkan peristiwa di atas, dapat dikatakan bahwa kondisi perbankan di 

Indonesia tak bisa lepas dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerjanya. 

Faktor tersebut berasal dari internal dan eksternal bank. Faktor internal antara lain 

yaitu manajemen risiko dan kegiatan operasional serta faktor eksternal antara lain 

adalah fluktuasi kurs Rupiah, kebijakan moneter suku bunga acuan Bank Indonesia, 

inflasi dan persaingan antar bank (Riwayati & Anggraeni, 2013). 

Hadirnya era Digital Banking 4.0 saat ini, menuntut bank untuk berinovasi 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Inovasi ini untuk menyikapi 

pesatnya pertumbuhan financial technology (fintech) di Indonesia. Salah satu bank 

di Indonesia merespon hal tersebut dengan membentuk mobile-centrics service 

sehingga masyarakat dengan mudah menyelesaikan masalah tanpa perlu datang ke 

kantor cabang (Wirayani, 2018). 

Adanya persaingan dan kompleksitas industri perbankan mendorong bank 

untuk terus meningkatkan kinerjanya agar lebih dipercaya oleh masyarakat. 

Pengukuran terhadap kinerja yang dapat dilakukan ialah dengan melihat rasio 

profitabilitasnya. Menurut Ika (2011), untuk mengetahui kinerja suatu bank perlu 

dilihat nilai absolut atau rasio keuangan yang dicapai oleh bank tersebut. Rasio yang 

dipakai dalam penelitian ini berkaitan dengan penentuan profitabilitas ialah Return 

on Asset (ROA). ROA dipakai untuk mengukur tingkat efektifitas sebuah 

perusahaan dalam mengelola total asetnya guna memperoleh laba. Dapat diartikan 

bahwa peningkatan ROA menunjukkan prospek sebuah bank akan meningkat di 

masa mendatang. Agar ROA tetap terjaga harus diperhatikan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhinya. Penelitian ini membagi faktor tersebut menjadi faktor 

internal dan faktor eksternal suatu bank. Faktor yang pertama meliputi kecukupan 
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modal dan likuiditas bank masing-masing melalui rasio Capital Adequecy Ratio 

(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Faktor yag terakhir mencakup tingkat 

inflasi, BI Rate dan nilai tukar Rupiah (kurs). 

Fungsi bank sebagai financial intermediary menjadikan penyaluran kredit 

sebagai kegiatan utama dan sumber pendapatan utama (Ika, 2011). Dua rasio utama 

yang berkaitan dengan kegiatan tersebut adalah CAR dan LDR. CAR adalah rasio 

yang mencerminkan kemampuan permodalan bank guna menutupi risiko kegagalan 

kredit (Susanto & Kholis, 2016). Semakin tinggi CAR akan menyebabkan bank 

kuat dan percaya diri menanggung kredit berisiko dan mampu membiayai operasi 

bank. Dengan demikian, CAR dapat berkontribusi meningkatkan profitabilitas 

(Warsa & Mustanda, 2016). Di pihak lain, LDR ialah rasio untuk melihat 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga. Semakin besar dana yang 

tersalurkan melalui kredit maka akan meminimalkan jumlah dana yang 

menganggur di bank. Tentunya jika dana tersalurkan dengan baik akan berpeluang 

menghasilkan pendapatan dari bunga kredit yang akan menaikkan profitabilitas 

(Warsa & Mustanda, 2016).  

Selain pengaruh faktor internalnya, profitabilitas juga terpengaruh oleh 

faktor eksternal seperti inflasi. Inflasi adalah harga produk yang cenderung naik 

secara terus menerus akibat ketidakseimbangan penawaran dan permintaan 

(Setiawan & Hanryono, 2016). Inflasi akan menurunkan tingkat daya beli 

masyarakat dan menimbulkan keengganan pada masyarakat untuk menabung. 

Maka tinggi atau rendahnya inflasi dapat mempengaruhi profitabilitas yang akan 

didapat oleh suatu bank. 
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Faktor eksternal lainnya yang bisa mempengaruhi profitabilitas ialah suku 

bunga acuan (BI Rate). Suku bunga tersebut merupakan kebijakan yang diterapkan 

oleh bank sentral (BI) dengan mempertimbangkan situasi perekonomian global. 

Dengan menyalurkan pinjaman maka bank akan mendapatkan return berupa bunga 

kredit yang mengacu pada BI Rate. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan 

profitabilitas suatu bank (Irwadi, 2014). 

Selain kedua faktor eksternal tersebut di atas, nilai tukar Rupiah (kurs) juga 

menjadi faktor eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Kurs ialah jumlah 

mata uang domestik yang dapat ditukarkan untuk memperoleh satu unit mata uang 

asing atau sebaliknya. Jika terjadi pelemahan Rupiah (depresiasi), maka berakibat 

pada lesunya daya beli karena berkurangnya perolehan pendapatan dan keuntungan 

dari investasi apapun. Hal tersebut kemudian berdampak pada aktivitas operasional 

bank karena permintaan pembiayaan yang akan menurun. Dengan demikian, kuat 

atau lemahnya kurs juga akan berpengaruh terhadap profitabilitas (Welta & 

Lemiyana, 2017). 

Adanya faktor internal dan eksternal seperti didiskusikan di atas mendorong 

stakeholder yang terlibat pada industri perbankan melakukan penilaian secara hati-

hati terutama jika berinvestasi dari pada industri perbankan. Bagi investor, semakin 

baik kinerja yang dihasilkan maka akan semakin aman dalam berinvestasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian yang akan dilaksanakan ialah tentang 

“Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Konvensional”. 

Dipilihnya bank umum konvensional karena masyarakat umum lebih 

mengenalnya dibandingkan dengan bank lain. Cakupan pelayanan jasa yang luas, 
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produk yang ditawarkan beragam dan lokasi yang tersebar di mana-mana 

menjadikan alasan bahwa bank umum konvensional dapat mencerminkan kondisi 

sektor perbankan saat ini. 

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

 Ross (1978) menyatakan antara manajemen dengan pihak ekternal terdapat 

asimetri informasi mengenai capaian kinerja perusahaan. Manajemen cenderung 

memiliki banyak informasi sehingga hal tersebut mengharuskan manajemen untuk 

menyampaiakan informasi kinerjanya kepada pihak eksternal. 

Bank 

 Kuncoro & Suhardjono (2016) mendefinisikan bank sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki tugas pokok menghimpun dana dan menyalurkan melalui 

kredit serta memberikan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Menurut Yuliana & Pratiwi (2020), CAR adalah rasio yang dipakai untuk 

memperlihatkan sejauh mana kapasitas modal yang ada pada bank dapat menyerap 

risiko kegagalan kredit yang mungkin terjadi. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Menurut Fadjar et al (2013), LDR ialah rasio kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana kepada debitur dari modal yang dikumpulakan nya melalui 

masyarakat. 
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Inflasi 

 Riwayati & Anggraeni (2013) menyatakan inflasi ialah meningkatnya harga 

barang dan jasa akibat bertambahnya permintaan dibandingkan penawaran barang 

di pasar. 

Suku Bunga Acuan (BI Rate) 

 BI Rate ialah penetapan nilai suku bunga oleh BI melaui rapat dewan 

gubernur (RDG) setiap bulannya dengan mempertimbangkan kondisi global secara 

umum yang nanti akan diterapkan menjadi suku bunga acuan bank di Indonesia. 

Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 

 Definisi kurs menurut Welta & Lemiyana (2017) ialah jumlah mata uang 

domestik yang ditukarkan guna mendapatkan satu unit mata uang luar negeri atau 

sebaliknya. 

Return On Asset (ROA) 

 ROA ialah rasio yang mencerminkan performa manajemen dalam 

mengelola asetnya untuk mendapatkan keuntungan (Prasanjaya & Ramantha, 

2013). 

Pengaruh CAR Terhadap ROA 

 Penelitian yang dilakukan oleh Susanto & Kholis (2016) menunjukkan hasil 

bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA karena semakin tinggi CAR 

membuat bank percaya diri untuk membiayai resiko operasionalnya. Sebaliknya 

menurut Hasny & Oey (2017), CAR berpengaruh negatif terhadap ROA karena 

CAR yang tinggi akan menghambat bank melakukan eskpansi usaha sebab modal 

yang ada harus dialokasikan ke cadangan kerugian/resiko. 

H1: CAR berpengaruh terhadap ROA 
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Pengaruh LDR Terhadap ROA 

Peneliti sebelumnya, Prasanjaya & Ramantha (2013) mengungkapkan 

bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA karena LDR yang tersalurkan 

dengan baik nantinya akan memberikan prospek laba yang akan meningkat. 

Sebaliknya Lubis et al (2017) menunjukkan hasil LDR berpengaruh negatif 

terhadap ROA karena bank memberikan seluruh dananya untuk dijadikan pinjaman 

tanpa memperhatikan prinsip prudensial. Hal ini akan mengakibatkan bank 

mengalami kesulitan likuiditas sebab tingginya kredit macet. Timbulnya kredit 

macet pada akhirnya akan mengurangi laba. 

H2: LDR berpengaruh terhadap ROA 

Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap ROA 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Hanryono (2016) menunjukkan 

bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap ROA karena saat inflasi, dimana harga 

mengalami kenaikan mengakibatkan biaya operasional bank juga meningkat 

sehingga laba tidak optimal. Sebaliknya menurut Fathoni (2017), penelitian yang 

dilakukannya menunjukkan hasil bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA 

sebab inflasi yang terjadi dalam kondisi terjaga karena uang beredar tidak berlebih, 

daya beli dapat dijangkau sehingga tidak terjadi situasi untuk melakukan kredit. 

H3: Tingkat inflasi berpengaruh terhadap ROA   

Pengaruh BI Rate Terhadap ROA 

Peneliti sebelumnya, Riwayati & Anggraeni (2013) menunjukkan hasil 

bahwa BI Rate berpengaruh negatif terhadap ROA karena saat inflasi, BI Rate 

cenderung naik. Hal ini akan menumbuhkan minat menabung akibat suku bunga 

simpanan yang naik. Namun banyaknya yang menabung maka bank juga akan 
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mengeluarkan pengeluaran berupa bunga simpanan sehingga pada gilirannya laba 

tidak terhimpun secara optimal. Sebaliknya Rahman (2015) menyatakan BI Rate 

tidak berpengaruh terhadap ROA karena naiknya BI Rate turut pula akan 

menaikkan suku bunga pinjaman. Hal tersebut akan menyebabkan kemungkinan 

debitur gagal bayar akibat dana yang harus dikembalikan menjadi lebih banyak 

sehingga laba menurun. 

H4: BI Rate berpengaruh terhadap ROA 

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah (Kurs) Terhadap ROA 

Suminar (2019) yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh positif terhadap 

ROA. Rupiah yang melemah dapat menimbulkan potensi gagal bayar karena 

pinjaman yang dilakukan debitur akan meningkat dari sebelumnya sehingga dapat 

menurunkan laba.  

H5: Nilai tukar Rupiah (kurs) berpengaruh terhadap ROA 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai konsep kausalitas atau sebab akibat karena 

tujuannya ialah untuk mengetahui dan menjelaskan apakah terdapat pengaruh 

antarvariabel. Dalam penyusunannya menggunakan laporan keuangan tahunan 

yang diunggah oleh bank di Bursa Efek Indonesisa dan data moneter BI periode 

2014-2018. Adapun variabel yang dipakai terdiri atas CAR, LDR, tingkat inflasi, 

BI Rate dan nilai tukar Rupiah (kurs) sebagai variabel independen serta ROA 

sebagai variabel dependen. 

Variabel Penelitian 

 Variabel ialah objek yang akan dijadikan pusat perhatian penelitian. Adapun 

variabel yang digunakan yaitu: 
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1. CAR sebagai variabel independen (X1). CAR dihitung dengan rumus (Granita, 

2011): 

𝑪𝑨𝑹 =  
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 𝑴𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒕 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. LDR sebagai variabel independen (X2). LDR dihitung dengan rumus (Granita, 

2011): 

𝑳𝑫𝑹 =
𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

3. Tingkat Inflasi sebagai variabel independen (X3). Inflasi dihitung dengan 

formula (Setiawan & Hanryono, 2016): 

𝑰𝑯𝑲 = 𝑰𝑯𝑲𝒏 
 

4. BI Rate sebagai variabel independen (X4). Data BI Rate ialah data tahunan yng 

dihitung dengan formula (Setiawan & Hanryono, 2016): 

𝑩𝑰𝑹 =  𝑩𝑰𝑹𝒏 
 

5. Nilai tukar Rupiah (kurs) sebagai variabel independen (X5). Data yang 

digunakan ialah kurs jual Rupiah/US$ per tahun. 

6. ROA sebagai variabel dependen (Y). ROA dihitung dengan formula (Astuti, 

2019): 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝑹𝒂𝒕𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Statistik Deskriptif 

Menurut pendapat Ghozali (2013), statistik deskriptif dipakai untuk 

menunjukkan data penelitian berkaitan dengan angka maksimum, minimum, rata-

rata (mean), standar deviasi, varian dan kemencengan. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujiannya menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov. 

Keputusannya jika nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 maka data berdistribusi 

secara normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka data 

tidak berdistribusi secara normal (Ghozali, 2013). 

Uji Multikolineritas 

Pengujian ini memakai metode Variance Inflation Factor (VIF). Adapun 

syarat data penelitian terbebas masalah multikolineritas, apabila nilai VIF lebih 

rendah dari 10 dan apabila nilai VIF lebih tinggi dari 10 maka ada masalah 

multikolineritas (Ghozali, 2013). 

Uji Heteroskedastisitas 

Menggunakan metode Spearman. Ketentuannya ialah jika nilai signifikansi 

lebih tinggi dari 0,05 maka terbebas masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya jika 

terdapat masalah heteroskedastisitas, nilai signifikansinya lebih rendah dari 0.05 

(Ghozali, 2013). 

Uji Autokorelasi 

Menggunakan metode Durbin-Watson (DW). Ketentuan agar keputusan 

dapat diambil yaitu: 

Tabel 1 Keputusan Uji Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak Ada Keputusan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 - dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak Ada keputusan 4 - du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi positif dan negatif Tidak Ditolak du < d < 4 – du 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Ditujukan untuk mengetahui apakah antarvariabel dependen dan variabel 

independen saling mempengaruhi atau tidak. Penelitian ini memakai software 

pengolah data yaitu SPSS Statistics 20.0 for windows. Model hubungan CAR, LDR, 

tingkat inflasi, BI Rate, nilai tukar Rupiah (kurs) dengan ROA dapat disusun ke 

dalam persamaan regresi yaitu: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 +b5 X5 + e 

Keterangan: 

Y= Return on Asset (ROA) 

a=  Konstanta 

b1- b5= Koefisien variabel regresi 

X1= Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2= Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X3= Tingkat inflasi 

X4= BI Rate 

X5= Nilai tukar Rupiah (kurs) 

e= Kesalahan residual (error) 

Uji F 

Bertujuan untuk mengetahui apakah model atau persamaan regresi yang 

dipakai dapat menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen atau tidak (Winarno, 2020). 

Uji T 

Bertujuan untuk melihat apakah variabel independen yang ditentukan 

dalam penelitian secara individu atau parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen yang diteliti (Sulaiman, 2004). 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Menurut Sulaiman (2004), R2 dipakai sebagai pengukur sejauh mana 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variansi variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Berikut ialah hasil dari statistik deskriptif yaitu: 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Rasio N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

CAR 120 10,44 31,06 19,32 4,15 

LDR 120 55,35 145,26 87,36 11,64 

INF 120 3,20 6,42 4,66 1,43 

BIR 120 4,25 7,75 6,05 1,41 

KURS 120 12.502 14.553 13.607,60 665,02 

ROA 120 -5,06 4,73 1,63 1,47 

Valid N 120     

      

CAR dengan nilai maksimum sebesar 31,06% dimiliki Bank Oke Indonesia 

Tbk. pada tahun 2014, nilai minimum sebesar 10,44% dimiliki oleh Bank 

Mayapada Internasional Tbk. pada tahun 2014 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

19,32%. LDR dengan nilai maksimum sebesar 145,26% dimiliki oleh Bank Woori 

Saudara Indonesia 1906 Tbk. pada tahun 2018, nilai minimum sebesar 53,35% 

dimiliki oleh Bank Mega Tbk. pada tahun 2016 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

87,36%. Tingkat Inflasi memiliki nilai maksimum pada tahun 2014 sebesar 6,42%, 

nilai minimum sebesar 3,20% pada tahun 2018 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

4,66%.  

BI Rate mempunyai nilai maksimum sebesar 7,75% pada tahun 2014, nilai 

minimum sebesar 4,25% pada tahun 2017 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 6,05%. 

Kurs mempunyai nilai maksimum sebesar 14.553 pada tahun 2018, nilai minimum 

sebesar 12.502 pada tahun 2014 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 13.607,60. ROA 

dengan nilai maksimum sebesar 4,73% dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. pada tahun 2014, nilai minimum sebesar -5,06% dimiliki oleh Bank 

Harda Internasional Tbk. pada tahun 2018 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,63%. 
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Uji Normalitas 

Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui apakah model regresi 

berdistribusi secara normal atau tidak. Hasilnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,424 

Dengan hasil diatas didapat nilai Asymp. Sig sebesar 0,424. Hal ini 

menandakan data berdistribusi secara normal karena nilai signifikansi > 0,05.  

Uji Multikolineritas 

Ditujukan untuk menentukan apakah antar variabel bebas dalam penelitian 

terdapat korelasi atau tidak. Hasilnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas 

Model Tolerance VIF 

LOG_CAR 0,878 1,139 

LOG_LDR 0,971 1,030 

LOG_INF 0,213 4,697 

LOG_BIR 0,316 3,162 

LOG_KURS 0,0519 1,926 

Dapat dilihat semua nilai VIF setiap variabel lebih rendah dari 10 atau VIF 

< 10 maka dalam penelitian ini tidak terjadi masalah multikolineritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Ditujukan untuk menguji apakah melalui pengamatan satu ke pengamatan 

yang lainnya terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam model regresi. 

Hasilnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   Unstandardized 

Residual 

Spearman’s rho LOG_CAR Sig. (2-tailed) 0,356 

 LOG_LDR Sig. (2-tailed) 0,682 

 LOG_INF Sig. (2-tailed) 0,774 

 LOG_BIR Sig. (2-tailed) 0,873 

 LOG_KURS Sig. (2-tailed) 0,993 

Dapat dilihat semua nilai signifikansi variabel tersebut berada di atas 0,05 

maka bisa disimpulkan tidak ada masalah heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksinya, dilakukan uji Durbin-Watson (DW). Hasil 

pengujiannya ialah: 

Tabel 6 Hasil Uji Durbin-Watson 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,434 0,188 0,152 0,32196 0,793 

Didapat nilai DW sebesar 0,793. Dengan tabel DW diperoleh keputusannya 

ialah ditolak (tidak ada autokorelasi positif). Untuk mengatasinya maka dilakukan 

pengujian kembali memakai metode Cochrane Orcutt. 

Tabel 7 Nilai Rho Dengan Metode Cochrane Orcutt 

Model B 

LAG_RES1 0,614 

Koefisien rho yang didapat sebesar 0,458. Nilai ini ditransformasi pada semua 

variabel menjadi lag. Adapun cara transformasinya ialah sebagai berikut: 

LAG_CAR = LOG_CAR-(0,614*LAG(LOG_CAR)) 

LAG_LDR = LOG_LDR-(0,614*LAG(LOG_LDR)) 

LAG_INF = LOG_INF-(0,614*LAG(LOG_INF)) 

LAG_BIR = LOG_BIR-(0,614*LAG(LOG_BIR)) 

LAG_KURS = LOG_KURS-(0,614*LAG(LOG_KURS)) 

LAG_ROA = LOG_ROA-(0,614*LAG(LOG_ROA)) 

Setelah melakukan transformasi, didapat nilai DW sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Durbin-Watson Setelah Metode Cochrane Orcutt 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,392 0,154 0,114 0,25670 1,874 

Nilai DW yang baru setelah melakukan metode Cochrane Orcutt ialah 

sebesar 1,874. Dengan tabel DW diperoleh keputusannya ialah tidak ditolak (tidak 

ada autokorelasi positif dan negatif) sehingga data bebas masalah autokorelasi.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Ditujukan untuk mengetahui apakah antar variabel dependen dan variabel 

independen saling mempengaruhi atau tidak. Hasil pengujiannya ialah: 
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Tabel 9 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model B T Sig 

(Constant) 1,843 1,055 0,294 

LAG_CAR 1,394 3,837 0,000 

LAG_LDR 1,041 1,746 0,084 

LAG_INF 0,052 0,179 0,858 

LAG_BIR 0,204 0,596 0,533 

LAG_KURS -2,086 -1,985 0,050 

Dapat dibuat persamaan regresi yaitu:  

ROA = 1,843 + 1,394CAR + 1,041LDR + 0,052INF + 0,204BIR – 2,086KURS  

Keterangan: 

ROA= Return on Asset 

CAR= Capital Adequacy Ratio 

LDR= Loan to Deposit Ratio 

INF= Tingkat Inflasi 

BIR=    BI Rate 

KURS= Nilai Tukar Rupiah 

Dari hasil persamaan di atas, setiap variabel independen bisa dijabarkan dampak 

atau pengaruhnya pada ROA yaitu: 

1. Persamaan model regresi tersebut memiliki nilai konstanta bertanda positif 

sebesar 1,843. Hal ini bisa diartikan jika CAR, LDR, tingkat inflasi, BI Rate dan 

kurs diasumsikan konstan atau tetap maka ROA akan meningkat sebesar 

1,843%. 

2. CAR memiliki koefisien bernilai positif sebesar 1,394. Hal ini bisa disimpulkan 

setiap kenaikan 1% CAR akan menyebabkan kenaikan juga pada ROA sebesar 

1,394%. 

3. LDR memiliki koefisien bernilai positif sebesar 1,041. Hal ini bisa disimpulkan 

setiap kenaikan 1% LDR akan menyebabkan kenaikan juga pada ROA sebesar 

1,041%. 

4. Tingkat inflasi memiliki koefisien bernilai positif sebesar 0,052. Hal ini bisa 

disimpulkan setiap kenaikan 1% tingkat inflasi akan menyebabkan kenaikan 

juga pada ROA sebesar 0,052%. 
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5. BI Rate memiliki koefisien bernilai positif sebesar 0,204. Hal ini bisa 

disimpulkan setiap kenaikan 1% BI Rate akan menyebabkan kenaikan juga pada 

ROA sebesar 0,204%. 

6. Kurs memiliki koefisien bernilai negatif sebesar 2,086. Hal ini bisa disimpulkan 

bahwa setiap kenaikan 1% kurs akan menyebabkan penurunan pada ROA 

sebesar 2,086%. 

Uji F 

Untuk melihat apakah variabel independen dapat menggambarkan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen atau tidak. Hasilnya yaitu:  

Tabel 10 Hasil Uji F 

Model F Sig 

Regression 3,883 0,003 

Nilai signifikansi F < 0,05 sehingga variabel independen dalam penelitian 

dapat menggambarkan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Uji T 

Untuk melihat apakah variabel independen secara individu atau parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yang diteliti atau 

tidak. Hasilnya yaitu: 

Tabel 11 Hasil Uji T 

Model T Sig 

(Constant) 1,055 0,294 

LAG_CAR 3,837 0,000 

LAG_LDR 1,746 0,084 

LAG_INF 0,179 0,858 

LAG_BIR 0,596 0,533 

LAG_KURS -1,985 0,050 

Dengan perolehan hasil tersebut pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dalam penelitian dapat disimpulkan yaitu:  

1. Nilai signifikansi variabel CAR ialah sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih rendah 

dari 0,05 maka bisa diartikan CAR berpengaruh terhadap ROA secara signifikan.  
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2. Nilai signifikansi variabel LDR ialah sebesar 0,084. Nilai tersebut lebih tinggi 

dari 0,05 maka bisa diartikan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA secara 

signifikan. 

3. Nilai signifikansi variabel tingkat inflasi ialah sebesar 0,858. Nilai tersebut lebih 

tinggi dari 0,05 maka bisa diartikan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap 

ROA secara signifikan.  

4. Nilai signifikansi variabel BI Rate ialah sebesar 0,533. Nilai tersebut lebih 

rendah dari 0,05 maka bisa diartikan BI Rate tidak berpengaruh terhadap ROA 

secara signifikan. 

5. Nilai signifikansi variabel kurs ialah sebesar 0,050. Nilai tersebut lebih rendah 

dari 0,05 maka bisa diartikan kurs berpengaruh terhadap ROA secara signifikan.  

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Sebagai pengukur sejauh mana kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variansi variabel dependen yang diteliti. Hasilnya yaitu: 

Tabel 12 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,392 0,154 0,114 0,25670 

Diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,114. Ini menandakan 

bahwa CAR, LDR, tingkat inflasi, BI Rate dan kurs pada model regresi dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap ROA sebesar 11,4% serta sisanya sebesar 

88,6% dijelaskan oleh variabel lain. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dengan melakukan metode analisis regresi linier berganda, dapat ditarik 

kesimpulannya yaitu:  
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1. CAR berpengaruh positif terhadap ROA secara signifikan.  

2. LDR tidak berpengaruh terhadap ROA.  

3. Tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.  

4. BI Rate tidak berpengaruh terhadap ROA.  

5. Nilai tukar Rupiah (kurs) berpengaruh negatif terhadap ROA secara signifikan.  

Saran 

Terdapat saran-saran yang ditujukan kepada:  

1. Perbankan, untuk tetap menjaga rasio internalnya dan memperhatikan faktor lain 

diluar bank.  

2. Otoritas terkait, seperti OJK dan BI untuk memperhatikan kebijakan yang akan 

dikeluarkan 

3.  Stakeholder, untuk selalu memperhatikan faktor intenal dan ekternal bank agar 

keputusan investasi yang dibuat dapat memaksimalkan keuntungan. 

4. Peneliti selanjutnya, untuk menambah periode pengamatan dan variabel lain 

diluar penelitian ini. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Variabel yang dipakai berfokus pada variabel yang mengalami inkonsistensi 

hasil. 

2. Hasil penelitian ini tidak dapat menggambarkan pengaruh profitabilitas secara 

keseluruhan bagi perbankan. 
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